BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan dan dianalisis secara teori yang terdapat dalam bab IV penulis
mengemukakan kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi mengenai masalah yang
diteliti yaitu; perencanaan program pelatihan navigasi darat; pelaksanaan
pelatihan dan hasil yang dicapai dari kegiatan pelatihan.

1. Perencanaan Pelatihan Navigasi Darat dalam Meningkatkan Kompetensi
Mitigasi Satgas.

Pelatihan ini dirancang berdasarkan hasil identifikasi para petugas BPBD
saat menghadapi bencana alam. Penanganan bencana alam selalu dihadapkan
dengan situasi yang menyulitkan karena masih terbatas kemampuan dalam
menemukan titik terjadinya bencana alam sehingga penanganan bencana alam
tidak tepat waktu. Dari hasil identifikasi tersebut lalu dianalisis dan menghasilkan
keputusan untuk menyelenggarakan pelatihan navigasi darat dalam meningkatkan
kompetensi mitigasi para satgas. Pelatihan yang diselenggarakan difokuskan
kepada beberapa tujuan; 1) Pemberian pengetahuan dalam mengatasi terjadinya
bencana alam. 2) Menekankan kepada keterampilan peserta dalam menghadapi
bencana alam, mulai dari proses pemetaan bencana alam, penanganan untuk para
korban, pencarian korban dan evakuasi korban. 3) perubahan sikap agar para
peserta pelatihan cepat tanggap dalam menghadapi bencana dan tidak pandang
bulu dalam membantu korban. Materi disusun berasarkan dengan kurikulum yang
telah diberikan oleh BNPB namun dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan
dilapangan, metode dan strategi yang digunakan yaitu partisipatoris dimaksudkan
untuk merangsang peserta pelatihan agar aktif selama kegiatan pelatihan.

2. Proses Pelaksanaan Pelatihan Navigasi Darat dalam Meningkatkan
Kompetensi Mitigasi Satgas.
Proses pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan menggunakan pendekatan

partisipatoris, yaitu kegiatan yang memberikan kesempatan kepada peserta
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pelatihan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pelatihan. Hal ini
dicirikan oleh pemberian materi disesuaikan dengan kondisi medan yang
ditempuh oleh peserta pelatihan sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami
dan peserta pelatihan aktif saat pemberian materi. Media yang digunakan oleh
instruktur mencangkup segala sesuatu yang ada disekitar kegiatan pelatihan yang
mendorong peserta pelatihan dalam melewati setiap medan.

3. Hasil Yang Dicapai Dari Pelatihan Navigasi Darat dalam Meningkatkan
Kompetensi Satgas.

Kegiatan evaluasi dirancang untuk mengukur kompetensi yang harus
dimiliki peserta pelatihan, evaluasi pelatihan tersebut diadopsi dari standar yang
telah ditentukan oleh BNPB secara nasional meliputi Kognitif yang dapat dilihat
dari perubahan pengetahuan satgas dalam penanganan bencana alam yang terbukti
pada saat tanya jawab dengan instruktur, Afektif peserta pelatihan dalam
menyikapi keadaan saat melakukan pertolongan korban bencana alam tidak
memandang status sosial dan melayani dengan hati tanpa adanya keterpaksaan,
dan Psikomotor dapat dilihat peserta pelatihan mampu menentukan letak
koordinat terjadinya bencana alam, peserta pelatihan mampu menghitung kerugian
materil dan non materil di lapangan, peserta pelatihan mampu memberikan
pertolongan pertama kepada korban, peserta pelatihan memahami prosedur
penanganan bencana alam. Alat yang digunakan instruktur dalam melakukan
evaluasi menggunakan penilaian yang dilakukan dengan cara mengobservasi
peserta pelatihan yang didalamnya terdapat indikator-indikator penentu
ketercapaian kompetensi yang dibuat khusus oleh instruktur dan nantinya

diberikan kepada penyelenggara pelatihan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan pada kesimpulan, hasil penelitian dan pembahasan, penulis
menyampaikan beberapa saran atau rekomendasi untuk dapat menjadi masukan
bagi lembaga Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam rangka
meningkatkan efektifitas pelatihan.
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1. Bagi Pemerintah

Satgas dalam melakukan penanganan bencana selalu dihadapkan dengan
situasi yang baru maka pelatihan semacam ini harus terus dilaksanakan secara
berkala dengan tujuan yang berbeda sesuai kebutuhan dilapangan menjadi tugas
pemerintah Kabupaten Sumedang agar para satgas selalu siap siaga dalam
mengatasi bencana alam yang terjadi.

2. Bagi Penyelenggara Pelatihan
Penyelenggaraan program pelatihan navigasi darat sudah bagus karena
sesuai dengan kebutuhan dilapangan, namun perlu mengoptimalkan aspek
pendukung untuk terus mengasah kemampuan satgas dalam menghadapi bencana
alam:
a. Mengadakan simulasi penyelamatan bencana alam yang berkala.
b. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang tersedia di BPBD.
3. Bagi Instruktur
Instruktur merupakan pihak yang paling berpengaruh terhadap proses
pelatihan. Oleh karena itu, instruktur lebih mengembangkan pengelolaan pelatihan
yang efektif dan selalu memberikan motivasi kepada peserta pelatihan untuk
selalu mengasah kemampuannya dan tetap berkoordinasi dengan BPBD..
4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini berfokus kepada penyelenggaraan pogram pelatihan navigasi
darat. Saran bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan lagi topic
penelitian seputar pelatihan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah karena

masim banyak permasalahan yang bisa diangkat untuk dijadikan penelitian.



82



